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ABSTRAK 
Kerjasama antara kontraktor utama dan subkontraktor dilakukan untuk melaksanakan pekerjaan 
konstruksi agar dapat terlaksana sesuai dengan perencanaan. Keberhasilan suatu pekerjaan tidak lepas 
dari partisipasi subkontraktor yang mampu bekerja dengan baik dan bertanggung jawab terhadap 
pengawasan dalam bidang konstruksi. Sehiggga diperlukan hubungan yang baik antar kedua pihak 
yang dapat menghambat jalannya pelaksanaan proyek konstruksi. Penelitian sebelumnya telah 
membahas pemilihan subkontraktor, namun masih terdapat beberapa faktor yang belum dianalisa, 
serta penelitian tersebut dilakukan pada daerah di luar Jakarta. Pada penelitian ini akan dilakukan 
analisis mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan subkontraktor dengan menambah 
beberapa faktor yang berasal dari studi pustaka serta wawancara pada proyek yang berada di wilayah 
Jakarta, sehingga dapat membantu kontraktor dalam memilih subkontraktor berdasarkan kriteria 
tertentu. Dari hasil studi pustaka dan wawancara diperoleh faktor-faktor berupa profil perusahaan, 
administrasi, perngalaman perusahaan, kemampuan teknis, keuangan, kondisi sosial, waktu dan mutu. 
Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada pihak-pihak kontraktor yang termasuk 
dalam panitia tender. Analisis mengunakan metode analisis faktor dan dilakukan pengujian validitas 
yang meliputi KMO (Kaiser Meyer Olkin), Bartlett serta pengujian MSA (Measure of Sampling 
Adequacy) kemudian pengujian reliabilitas. Hasil analisis studi ini terdapat 6 kelompok faktor yaitu 
kinerja perusahaan, prestasi perusahaan, sumber daya, informasi, marketing, dan hubungan kerjasama. 
Dan faktor-faktor yang paling memengaruhi adalah kesesuaian masa kerja subkontraktor dengan 
jadwal pelaksanaan, lama pengalaman melaksanakan proyek serupa, sumber daya yang dimiliki, 
frekuensi komunikasi, harga penawaran yang kompetitif, lamanya hubungan kerjasama yang terjalin. 

Kata kunci: kontraktor utama, pemilihan subkontraktor, analisis faktor.  

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Kontraktor merupakan salah satu badan usaha yang dikontrak atau disewa untuk menjalankan proyek konstruksi 
berdasarkan isi kontrak yang dimenangkannya dari pihak pemilik proyek. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi 
terdapat banyak pekerjaan yang harus diselesaikan sesuai dengan durasi proyek yang sudah ditetapkan, sehingga 
kontraktor utama membutuhkan jasa subkontraktor sebagai mitra untuk turut membantu dalam penyelesaian suatu 
pekerjaan sehingga dapat meminimalisir resiko kegagalan. 

Ketepatan dalam pemilihan subkontraktor yang dilakukan oleh penanggung jawab proyek harus sangat diperhatikan, 
agar tidak terjadi perselisihan antar kedua pihak yang dapat menghambat jalannya pelaksanaan proyek konstruksi. 
Keberhasilan suatu pekerjaan tidak lepas dari partisipasi subkontraktor yang mampu bekerja dengan baik dan 
bertanggung jawab terhadap pengawasan sebagai pekerja dalam bidang konstruksi.  

Berkaitan dengan hubungan kontaktor dengan subkontraktor, maka perlu dilakukan analisis faktor-faktor yang 
memengaruhi kontraktor dalam pemilihan subkontraktor serta faktor yang paling dominan. Agar pihak kontraktor 
maupun subkontraktor dapat mengambil langkah-langkah yang signifikan dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi.  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maitimu (2014), Messah (2012) telah membahas mengenai 
pemilihan subkontraktor oleh kontraktor. Namun masih terdapat beberapa faktor yang belum dianalisa serta 
penelitian tersebut dilakukan pada daerah di luar Jakarta. Sehingga pada penelitian ini akan dilakukan analisis 
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mengenai faktor – faktor yang memengaruhi pemilihan subkontraktor dengan menambah beberapa faktor yang 
berasal dari studi pustaka serta wawancara pada proyek yang berada di wilayah Jakarta. 

Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka maksud dan tujuan dari penelitan ini adalah: 

1. Mendapatkan faktor-faktor yang memengaruhi kontraktor utama dalam memilih subkontraktor pada proyek 
konstruksi di Jakarta. 

2. Mendapatkan faktor yang paling memengaruhi kontraktor utama dalam memilih subkontraktor pada proyek 
konstruksi di Jakarta. 

Proyek Konstruksi 
Menurut Pudjosumarto (dalam Hendriko, 2016), proyek konstruksi adalah suatu kegiatan yang berlangsung dalam 
waktu yang terbatas dengan sumber daya tertentu untuk mendapatkan hasil konstruksi dengan standar kualitas yang 
baik. 

Nasrul (dalam Hendriko, 2016) mendefinisikan proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu 
kali dilakukan dan umumnya berjangka pendek serta jelas waktu awal dan akhirnya. Dalam rangkaian kegiatan 
tersebut ada suatu proses mengolah sumber daya proyek menjadi satu hasil karya berupa bangunan. 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu 
(bangunan/konstruksi) dalam Batasan waktu, biaya dan mutu tertentu. Proyek konsruksi selalu memerlukan sumber 
daya yaitu manusia, bahan bangunan, peralatan, metode pelaksanaan, uang, informasi dan waktu. 

Kontraktor 
Menurut Resmal (2014) kontraktor adalah perusahaan yang melakukan kontrak kerja dengan orang atau perusahaan 
lain untuk memasok barang atau menyelesaikan jasa konstruksi. Menurut Ervianto (2005) kontraktor adalah 
orang/badan yang menerima pekerjaan dan menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai biaya yang telah 
ditetapkan berdasarkan gambar rencana dan peraturan serta syarat-syarat yang ditetapkan.  

Kontraktor bertanggung jawab secara langsung pada pemilik proyek (owner) dan dalam melaksanakan pekerjaannya 
diawasi oleh tim pengawas dari owner serta dapat berkonsultasi secara langsung dengan tim pengawas terhadap 
masalah yang terjadi dalam pelaksanaan. Perubahan desain harus segera dikonsultasikan sebelum pekerjaan 
dilaksanakan. 

Subkontraktor 
Fahrurrazi (2002) menyebutkan subkontraktor adalah subpelaksana konstruksi yang merupakan mitra kerja 
perusahaan yang diikat dengan surat perjanjian pemborong pekerjaan. Sedangkan menurut Clough (2005) 
subkontraktor adalah sebuah perusahaan konstruksi yang melakukan kontrak dengan kontraktor utama untuk 
melakukan beberapa bagian kegiatan pekerjaan kontaktor utama. 

Pada pelaksanaan suatu konstruksi, peran subkontraktor tidak bisa dihilangkan. Sehingga tanggung jawab dari 
subkontraktor harus sangat diperhatikan. Subkontraktor dibedakan menjadi 2 macam, yaitu: 

1. Subkontraktor yang menyediakan pekerja saja, yaitu subkontraktor yang dalam melaksanakan pekerjaan 
bangunan/konstruksi hanya menyediakan tenaga kerja dan alat kerja konstruksi (traktor, mesin pancang, dan 
sebagainya), sedangkan bahan bangunan disediakan oleh perusahaan yang mensubkontrakkan. 

2. Subkontraktor yang menyediakan pekerja dan material konstruksi, yaitu subkontraktor yang menerima dan 
melaksanakan sebagian/seluruh pekerjaan/proyek konstruksi yang disubkontrakkan secara penuh oleh 
perusahaan kontraktor, artinya penyediaan bahan bangunan dan tenaga kerja seluruhnya adalah tanggung jawab 
subkontraktor. 

Hubungan Kontraktor dengan Subkontraktor 
Saputra (2017) menyatakan hubungan kerja antara perusahaan kontraktor dan subkontraktor dilaksanakan untuk 
mengatasi kesulitan yang muncul di lapangan agar dapat mencapai keberhasilan proyek. 

Hubungan kerja kontraktor dan subkontraktor dilaksanakan untuk saling menguntungkan (win-win solution). 
Beberapa keuntungan yang didapat adalah meningkatkan hubungan relasi, mengurangi dan membagi resiko, 
mengurangi biaya dan mengurangi sumber daya. 
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Pemilihan subkontraktor oleh kontraktor utama dilakukan dengan 2 cara yakni: 

1. Penunjukan langsung, bila subkontraktor sudah diikat dengan kesepakatan pada saat proses tender atau bila 
diperkirakan subkontraktor tersebut yang paling memenuhi syarat. 

2. Tender, bila calon subksontraktor lebih dari 1 dan belum dikenal secara jelas. 

Proses Pemilihan Subkontraktor 
Menurut Rasono (2017) dalam mengeksekusi sebuah proyek tentu tidak lepas dari proses pemilihan subkontraktor, 
untuk mendapatkan subkontraktor yang memenuhi kriteria tentu diperlukan tahapan-tahapan agar semua faktor 
terpenuhi. Sepanjang semua kriteria diterapkan secara konsisten maka akan didapat subkontraktor yang dapat 
diandalkan sesuai keahliannya.  

Berikut ini proses kualifikasi dan evaluasi subkontraktor yaitu: 

1. Prakualifikasi (Pre Qualification) 
2. Evaluasi Penawaran (Bid Evaluation) 
3. Penilaian Kinerja Subkontraktor (Subcontractor Performance) 

Aspek Pemilihan Subkontraktor 
Terdapat 6 aspek yang patut untuk diidentifikasikan dalam pemilihan subkontraktor yaitu: 

1. Aspek Umum. 
2. Aspek Keuangan 
3. Aspek Teknis 
4. Aspek Manajerial 
5. Aspek Keselamatan Kerja 
6. Aspek Reputasi Perusahaan  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Gambar 1. Diagram penelitian 

Data yang diperoleh dari kuisioner masih dalam data kuantitatif maka harus diubah menjadi data kualitatif dengan 
menggunakan skala likert, dimana nilai dari setiap variabel kuisioner akan berkisar antara 1 sampai 5. 

Tabel 1. Tabel Skala Likert 
 

 

 

 

Skala Keterangan 
1 Tidak Berpengaruh 
2 Kurang Berpengaruh 
3 Cukup Berpengaruh 
4 Berpengaruh 
5 Sangat Berpengaruh 
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Faktor-faktor Pemilihan Subkontraktor 
Berdasarkan hasil studi pustaka dan wawancara yang berhubungan dengan faktor-faktor pemilihan subkontraktor 
oleh kontraktor utama diperoleh faktor-faktor yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Faktor-faktor pemilihan subkontraktor 

 
 

Pengujian Data 
Pengujian data terbagi atas uji reabilitas, uji validitas, dan analisis faktor yang meliputi pengujian KMO, pengujian 
Bartlett, pengujian MSA. Analisis faktor merupakan satu Teknik statistika yang dapat diguakan untuk memberikan 
deskripsi yang relatif sederhana melalui reduksi jumlah perubah yang disebut faktor. 

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini data mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kontraktor utama dalam pemilihan subkontraktor 
diperoleh dari kuesioner yang disebarkan pada beberapa pihak kontraktor di proyek konstruksi. Jumlah kuesioner 
yang disebarkan adalah sebanyak 70 dan kuesioner yang kembali sebanyak 56 kuesioner. Dari 56 kuesioner yang 
kembali terdapat 10 kuesioner yang tidak sesuai dengan ketentuan sehingga hanya 46 kuesioner yang dapat 
digunakan. 
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Pengujian Validitas 
Pengujian validitas dilakukan dengan pengujian KMO (Kaiser Meyer Olkin) dan Bartlett, pengujian MSA (Measure 
Of Sampling Adequacy) dan kemudian akan dilanjutkan pada analisa pengelompokkan faktor. 

1. Pengujian KMO (Kaiser Meyer Olkin) dan Bartlett 
Pada ini terdapat beberpa syarat yang harus dicapai agar dapat dilanjutkan pada analisis selanjutnya. Nilai KMO 
harus lebih besar dari 0.5  dan tingkat signifikansinya harus kurang dari 0.05. Hasil nilai KMO dan Baertlett 
dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. KMO and Bartlett's Test 1 

 
Pada tabel 3. dapat dilihat bahwa nilai dari KMO (Kaiser Meyer Olkin) adalah sebesar 0.662 lebih besar dari 
0.5, sedangkan tingkat signifikansinya 0.000 kurang dari 0.05 sehingga semua syarat pada pengujian ini telah 
terpenuhi dan dapat dilakukan pada pengujian selanjutnya. 

2. Pengujian MSA (Measure Of Sampling Adequacy). 
Pengujian MSA (Measure Of Sampling Adequacy) ini dilakukan untuk mengetahui kevalidan dari data dimana 
nilai dari  Anti-Image Corelation harus lebih besar dari 0.5 apabila kurang maka data tidak valid. Hasil 
pengujian in dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Anti – Image Correlation 1 

 
Dari tabel 4 terdapat item – item yang nilai MSA kurang dari 0.5 yaitu item A2, A3, B2, B5, dan E1 sehingga item – 
item ini tidak sesuai syarat, maka dilakukan pengujian kembali tanpa mengikut sertakan item – item tersebut.  

Hasil pengujian nilai KMO dan Bartlett tanpa menggunakan item A2, A3, B2, B5, dan E1 dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. KMO and Bartlett's Test 2 

 
Dari hasil pengujian kembali diperoleh nilai KMO (Kaiser Meyer Olkin) pada penelitian ini adalah sebesar 0.742 
lebih besar dari 0.5 dengan tingkat signifikansinya 0.00 yakni kurang dari 0.05, maka dilakukan pengujian MSA 
(Measure Of Sampling Adequacy). Hasil dari pengujian MSA  (Measure Of Sampling Adequacy) tanpa item  A2, 
A3, B2, B5, dan E1 dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Anti – Image Correlation 2 

 
Dari tabel yang baru tersebut yakni tabel 6. diperoleh nilai dari MSA pada item E2 kurang dari 0.5 sehingga 
dilanjutkan pengujian ulang. Hasil pengujuan ulang KMO dan Bartlett dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. KMO and Bartlett's Test 3 

 
Pada tabel tersebut nilai dari KMO dan Bartlett telah sesuai ketentuan maka dilanjutkan pada pengujian MSA. Hasil 
pengujian MSA dapat dilihat pada tabel 8. 
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Tabel 8. Anti – Image Correlation 3 

 
Pada tabel 8. yang merupakan pengujian ulang dari nilai MSA maka diperoleh nilai MSA dari setiap item telah 
memenuhi syarat yakni lebih besar dari 0.5. Tahap selanjutnya adalah pengujian analisis faktor. 

Pengujian Reliabilitas 
Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai dari cronbach’s alpha. Nilai dari cronbach’s alpha pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Reliability Statistics 

 
Pada tabel 9. tersebut diperoleh nilai cronbach’s alpha adalah sebesar 0.919 dan berdasarkan pada tabel nilai 
cronbach’s alpha pada tabel 3.3 maka data kuesioner ini termasuk reliabel. Maka dilanjutkan dengan analisis faktor, 
dan nilai cronbach’s alpha setiap item dapat dilihat pada tabel 10. 
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Tabel 10. Item-Total Statistics 

 

Pengelompokkan Faktor Utama 
Ketentuan pengelompokkan faktor dilihat dari total pada setiap item yakni total item harus lebih dari 1. Nilai total 
dari setiap item dapat dilihat pada tabel 10. Dimana pada tabel tersebut diperoleh 6 (enam) item yang memiliki total 
lebih dari 1 dan jumlah kumulatifnya adalah sebesar 80.240 %. Sehingga pada penelitian ini diperoleh 6 (enam) 
kelompok faktor, dan dapat dilihat pada tabel 11. 

Tabel 11. Initial Eigenvalues 

 
Pembagian Kelompok – Kelompok Faktor 
Pembagian kelompok faktor dapat dilihat pada tabel 4.9. Rotated Component Matrix. Dari tabel tersebut pemilihan 
kelompok item dilihat dari nilai korelasi yang terbesar dengan setiap faktor. Contohnya pada item C2 memiliki 
korelasi sebesar 0.885 dengan faktor 1, 0.122 dengan faktor 2, 0.006 dengan faktor 3, 0.145 dengan faktor 4, -0.098 
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dengan faktor 5 dan 0.228 dengan faktor 6, maka item C2 masuk pada kelompok faktor 6. Untuk lebih jelas dapat 
dilihat pada tabel 12. 

Tabel 12. Rotated Component Matrixa 

 
Dibawah ini merupakan pengelompokkan dari item-item variabel: 
a. Kelompok Faktor 1  

1. Kesesuaian masa kerja subkontraktor dengan jadwal pelaksanaan (G3) 
2. Jaminan hasil pekerjaan sesuai mutu yang ditetapkan (H1) 
3. Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan sesuai dengan jadwal perencanaan (G2) 
4. Mengutamakan keamanan dan keselamatan kerja selama pelaksanaan proyek konstruksi (D4) 
5. Komunikasi yang Baik (F1) 

b. Kelompok Faktor 2 
1. Lama pengalaman melaksanakan proyek serupa (C2) 
2. Prestasi melaksanakan proyek (C1) 
3. Metode Kerja (D5) 
4. Memiliki sertifikat ISO atau sejenisnya (H2) 
5. Pengalaman sebelumnya dengan kontraktor utama (F2) 
6. Data dan informasi perusahaan (A1) 

c. Kelompok Faktor 3  
1. Sumber daya yang dimiliki (D2) 
2. Memiliki peralatan dan fasilitas yang sesuai standar (D3) 
3. Keahlian personil (D1) 

d. Kelompok Faktor 4 
1. Frekuensi komunikasi (F3) 
2. Kesesuaian informasi yang diterima (F4) 
3. Struktur Organisasi (B4) 
4. Adanya jaminan asuransi terhadap pekerja (E3) 

e. Kelompok Faktor 5 
1. Harga penawaran yang kompetitif (B3) 
2. Jangka waktu Penawaran (G1) 

f. Kelompok Faktor 6 
1. Lamanya hubungan kerjasama yang terjalin (C3) 
2. Jenis penawaran (B1) 
3. Keanggotaan dalam asosiasi konstruksi (A4) 
4. Memiliki peralatan dan fasilitas yang sesuai standar (D3) 
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4. KESIMPULAN 
1. Faktor – faktor yang memengaruhi pemilihan subkontraktor adalah sebagai berikut : 

a. Kelompok faktor 1: Kinerja Perusahaan 
1) Kesesuaian masa kerja subkontraktor dengan jadwal pelaksanaan 
2) Jaminan hasil pekerjaan sesuai mutu yang ditetapkan 
3) Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan sesuai dengan jadwal perencanaan 
4) Mengutamakan keamanan dan keselamatan kerja selama pelaksanaan proyek konstruksi 
5) Komunikasi yang baik 

b. Kelompok faktor 2: Prestasi Perusahaan 
1) Lama pengalaman melaksanakan proyek serupa 
2) Prestasi melaksanakan proyek 
3) Metode Kerja 
4) Memiliki sertifikat ISO atau sejenisnya 
5) Pengalaman sebelumnya dengan kontraktor utama 
6) Data dan informasi perusahaan 

c. Kelompok faktor 3: Sumber daya  
1) Sumber daya yang dimiliki  
2) Memiliki peralatan dan fasilitas yang sesuai standar 
3) Keahlian personil 

d. Kelompok faktor 4: Informasi 
1) Frekuensi komunikasi 
2) Kesesuaian informasi yang diterima 
3) Struktur Organisasi 
4) Adanya jaminan asuransi terhadap pekerja 

e. Kelompok faktor 5: Marketing 
1) Harga penawaran yang kompetitif 
2) Jangka waktu Penawaran 

f. Kelompok faktor 6: Hubungan kerjasama 
1) Lamanya hubungan kerjasama yang terjalin 
2) Jenis penawaran 
3) Keanggotaan dalam asosiasi konstruksi 

2. Berdasarkan analisis diperoleh 6 faktor yang paling memengaruhi dalam pemilihan subkontraktor dari setiap 
kelompok faktor, yaitu: kesesuaian masa kerja subkontraktor dengan jadwal pelaksanaan, lama pengalaman 
melaksanakan proyek serupa, sumber daya yang dimiliki, frekuensi Komunikasi, harga penawaran yang 
kompetitif dan lamanya hubungan kerjasama yang terjalin. 
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